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ABSTRAK. Menghadapi perubahan iklim yang berdampak bagi anak, penting bagi guru 
untuk membangun pemahaman mengenai mitigasi perubahan iklim, maka peneliti 
melakukan penelitian untuk menganalisis peningkatan kesadaran mitigasi perubahan iklim 
melalui model  guided inquiry pada anak usia TK B. Menggunakan metode pre eksperimen 
one group pre-test dan post-test, kemudian data dianalisis menggunakan uji beda dan uji N-
Gain. Penelitian ini akan dilakukan di TK Pertiwi Bogorejo, dengan subjek seluruh anak 
kelas TK B sebanyak 32 anak, diambil menggunakan teknik sampel jenuh. Hasil dari uji 
Beda adalah sebesar 0,000 ˂ 0,05, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kesadaran 
dalam mitigasi perubahan iklim setelah diberikan model guided inquiry. Hasil dari Uji N-
Gain adalah sebesar 17% dapat ditafsirkan jika Nilai N-Gain masuk dalam katagori tidak 
efektif. Dengan demikian meskipun terdapat perbedaan kesadaran mitigasi perubahan 
iklim, pemberian model pembelajaran Guided Inquiry dalam konteks mitigasi perubahan 
iklim belum memberikan dampak yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh berbagai 
keterbatasan dan kendala berupa kurangnya prasarana pembelajaran dan kemampuan 
berpikir saintifik anak. 

Kata Kunci:  Guided Inquiry; Anak Usia Dini; Mitigasi Perubahan Iklim 

ABSTRACT. Facing impacting climate change for childern, it is important for teachers to 
build inner awareness climate change mitigation, researcher conducted a study to analyze 
the increase awarness climate change mitigation through guided inquiry model in 
kindergarten childern B. Using the pre-experiment one group pre-test and post-test method, 
then the data was analyzd using a paired sample t-test and N-Gain test. This research will 
be conducted at Pertiwi Kindergarten Bogorejo, with subjects of all 32 children in class B of 
Kindergarten, taken using a saturated sampling technique. The resluts of the paired sample 
t-test were 0.000 ˂ 0.05, it can be concluded that there is a difference in awareness climate 
change mitigation after given by guided inquiry model.. The results of N-Gain test 17% 
which can be interpreted if the N-Gain value is in the ineffective category. Accordingly 
despite differences in awareness climate change mitigation, the provision of guided inquiry 
in context of climate change mitigation has not had a significant impact. This can be coused 
by various limitations and obstacles in the form of lack of learning infrastructure and 
childern’s scientific thinking skills. 
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PENDAHULUAN  
Perubahan iklim menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh 

manusia, memberikan dampak luas pada kehidupan manusia dan lingkungan [1]. 

Dampak perubahan iklim yang nyata adalah meningkatnya frekuensi dan intensitas 

bencana alam di berbagai wilayah [2]. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) menyebutkan bahwa suhu di Indonesia meningkat per tahun, hal ini tidak 

hanya dapat berdampak pada ekosistem alam, tapi juga pada pertanian, perikanan, 

Kesehatan, dan keberlanjutan ekonomi [3], [4]. Menghadapi perubahan iklim yang 

terjadi pemberian edukasi mengenai perubahan iklim penting untuk diberikan, 

terutama kepada anak. Anak merupakan generasi yang merasakan dampak jangka 

panjang terhadap perubahan iklim ini, memberi bekal pemahaman anak terkait 

lingkungan dan perubahan iklim menjadi langkah yang tepat untuk membangun 

kesadaran dan kebiasaan terhadap lingkungan [5]. Mitigasi perubahan iklim menjadi 

langkah yang penting untuk mengurangi dampak terhadap perubahan iklim yang terjadi 

dengan meningkatkan ketahanan terhadap bencana [6]. Mitigasi perubahan iklim ini 

harus ditanamkan sejak usia dini supaya anak dapat mengembangkan sikap dan 

pemahaman untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan [7].  

Pembelajaran mengenai perubahan iklim memberikan dampak yang positif 

terhadap perubahan karakter anak.  Anak yang mendapatkan pendidikan lingkungan 

akan lebih sadar terhadap alam dan bisa lebih bertanggung jawab dalam menjaga 

ekosistem [8]. Melalui pembelajaran yang melibatkan anak secara langsung dapat lebih 

mudah untuk memahami perubahan iklim dan bagaimana mereka dapat berperan 

dalam mitigasi dan beradaptasi terhadap dampaknya [9]. Disisi lain, berdasarkan hasil 

observasi pada anak TK B terkait pemahaman mitigasi perubahan iklim pada 32 anak di 

TK Pertiwi Bogorejo, Kabupaten Blora didapatkan ada 9% anak mampu menjawab dan 

menjelaskan dengan benar, 22% anak mampu menjawab namun kurang tepat, 53% 

anak tidak mampu menjawab, dan 16 % anak menjawab dengan asal. Berdasarkan hasil 

observasi menunjukkan bahwa anak  masih sangat rendah dalam memahami mitigasi 

perubahan iklim, dengan hanya 9% anak yang mampu menjawab dan menjelaskan 

dengan tepat, sementara 69% tidak mampu menjawab atau menjawab dengan asal, 

kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih untuk memberikan model 

pembelajaran yang efektif sesuai usia untuk mengenalkan mengenai mitigasi perubahan 

iklim. 

Pada dasarnya Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pemberian pendidikan 

yang bertujuan memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini secara 

keseluruhan dan menekankan pada perkembangan aspek kepribadian anak [10]. Bagi 

anak usia dini bermain adalah bagian terpenting, dengan anak bermain maka dalam 

belajar akan efektif dan lebih bisa ditangkap oleh anak, juga salah satu manfaat dari 

bermain sangat baik untuk kemampuan memecahkan masalah anak [11]. Dalam 

penggunaan berbagai model pembelajaran, guru harus menyesuaikan pada karakteristik 

siswa, karena itu guru perlu untuk menguasai dan memahami berbagai teknik atau 

model pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan seluruh potensinya [12]. 

Memiliki makna luas model pembelajaran lebih dari metode, strategi atau sekedar 
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prosedur. Model pembelajaran telah dikembangkan dengan berbagai jenis mulai dari 

sederhana sampai yang sangat kompleks dan rumit dikarenakan memerlukan berbagai 

alat bantu dalam pelaksanaannya. Model pembelajaran juga bisa diartikan sebagai 

rangkaian Kegiatan pemberian materi yang disajikan meliputi aspek sebelum, sedang 

dan sesudah pembelajaran oleh guru secara menyeluruh serta segala pemberian fasilitas 

yang berkaitan dalam proses pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung 

[13].  

Pada abad ke-21 ini, anak dihadapkan pada tantangan yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis untuk memahami dan beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar [14].  Salah satu jenis pembelajaran yang bisa pendidik gunakan kepada anak 

adalah guided inquiry. Model pembelajaran inquiry dapat diterapkan pada anak usia dini 

agar dapat mendorong anak untuk berpikir kritis. Model Guided inquiry merupakan 

proses pembelajaran berpusat pada kemampuan anak untuk mengatasi masalah yang 

diajukan oleh pendidik di bawah pengawasan pendidik itu sendiri. Ketika anak 

melakukan pemecahan masalah tugas guru sebagai fasilitator dan membantu dalam 

memecahkan masalah dengan memberikan bimbingan khusus, anak akan secara aktif 

mengajukan dan mencoba mencari solusinya [15]. Pembelajaran dengan model guided 

inquiry pada dasarnya merupakan rangkaian proses kegiatan yang dengan optimal 

melibatkan semua anak untuk menganalisis dan mencari dengan logis, sistematis, kritis 

dan investigatif yang memungkinkan anak untuk merumuskan dan menyelesaikan 

masalah melalui pemahaman dalam permasalahan yang dibahas [16]. 

Berdasarkan hasil observasi model guided inquiry  belum pernah diterapkan di 

TK Pertiwi Bogorejo, model pembelajaran yang digunakan sehari-hari adalah model 

pembelajaran klasikal, peneliti menerapkan pembelajaran berbasis guided inquiry 

dengan memberikan beberapa kegiatan sains yang bisa memberikan anak pengalaman 

secara langsung mengenai perubahan iklim. Oleh karena itu, tujuan penelitian adalah 

untuk menganalisis peningkatan pemahaman mengenai mitigasi perubahan iklim 

melalui model pembelajaran guided inquiry pada anak usia TK B. 

METODE  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas 

model guided inquiry dalam meningkatkan kesadaran mitigasi perubahan iklim pada 

anak usia TK B. Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperimen one pre-test 

dan post-test. Penelitian ini akan dilakukan di TK Pertiwi Bogorejo, Kecamatan Japah, 

Kabupaten Blora dengan subjek seluruh anak kelas TK B sebanyak 32 anak, diambil 

menggunakan teknik sampel jenuh. Eksperimen ini berlangsung selama 12 pertemuan 

pada semester genap 2024/2025, dengen frekuensi tiga kali dalam seminggu (Kamis, 

Jumat, dan Sabtu), masing-masing selama ± 90 menit. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penilaian pada lembar instrumen. Instrumen pada penelitian ini dikembangkan 

berdasarkan kompetensi pendidikan perubahan iklim elemen mitigasi perubahan iklim 

pada fase fondasi yaitu perkenalan, aksi pembiasaan, dan pola pikir saintifik 
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berdasarkan kearifan dan konteks lokal [17], dengan setiap aspek terdapat indikator 

yang diukur dengan skala 1-4, penjelasan sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian 

Aspek Indikator 
Skala 
penilaian 

Pengenalan 
Peserta didik mensyukuri lingkungan alam 

1-4 Peserta didik menumbuh kembangkan kepekaan diri mengenal alam 
sekitar melalui penggunaan indra 

Aksi 
Pembiasaan 

Peserta didik mengenal kebiasaan perilaku untuk menjaga 
lingkungan alam kehidupan sehari-hari 

1-4 

Pola Pikir 
saintifik 
berbasis 
kearifan dan 
konteks lokal 

Peserta didik mengenal jenis-jenis tumbuhan lokal didaerah masing-
masing 

1-4 
Peserta didik mengenal jenis-jenis tumbuhan lokal didaerah masing-
masing 
Peserta didik mengenal berbagai aktivitas manusia di lingkungan 
sekolah dan tempat tinggal, termasuk yang terkait mitigasi 
perubahan iklim 

Selanjutnya dilakukan validasi oleh Ahli Paud dan Dosen dari jurusan PGPAUD. 

Analisis data peneliti menggunakan Uji beda paired sampel t-test dan Uji N-Gain untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman anak mengenai mitigasi perubahan 

iklim sebelum dan setelah diberikan model pembelajaran guided inquiry. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data pre-test diambil melalui hasil pemberian pembelajaran menggunakan model 

yang digunakan sehari-hari dan data post-test diambil melalui hasil pemberian model 

pembelajaran Guided Inquiry. Statistik deskriptif dari rata-rata nilai hasil belajar pada 

pre-test lebih kecil dari post-test.  
Tabel 2. Hasil Paired Sampel Statistic 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest 37,06 32 2,828 ,500 

Posttes

t 

51,66 32 4,736 ,837 

Dapat dilihat melalui tabel 2 ringkasan hasil dari statistik deskriptif sampel pre-

test dan post-test. Nilai pre-test diperoleh Mean sebesar 37,06 dan standar deviasi  

sebesar 2,828, sedangkan untuk nilai post-test diperoleh Mean sebesar 51,66 dan 

standar deviasi  sebesar 4,736, dengan menggunakan sampel sebanyak 32 anak. 

Observasi awal Desain Penelitian 
Pengembangan 
intrumen 

Pelaksanaan 
Pre-

test  

Pemberian model guided 
inquiry (10 

pertemuan)  

Pelaksanaan Post-
test 

Identifkasi masalah 

Analisis data 

Interprestasi Hasil dan Kesimpulan 
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Dikarenakan nilai Mean pre-test lebih kecil dari post-test (37,06 ˂ 51,66) maka ada 

perbedaan rata-rata nilai hasil belajar. 

Untuk membuktikan apakah perbedaan signifikasi atau tidak di uji menggunakan 

uji Paired sampel t-test dengan menggunakan Statistical Package for the Sosial Sciences 

(SPSS).  Keputusan diambil dalam uji Paired sampel t-test jika nilai signifikasi (sig) 

sebagai berikut: 
Jika nilai Signifikasi (2-tailed) ˂ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai Signifikasi (2-tailed) ˃ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada perbedaan pemahaman mitigasi perubahan iklim setelah 

diberikan model pembelajaran Guided Inquiry. 
Tabel 3. Hasil Paired sampels test 

 

 

 

 

 

Pengukuran seberapa besar efektivitas penggunaan model Guided Inquiry 

menggunakan uji N-gain dengan menghitung selisih nilai pre-test dan nilai post-test, 

menggunakan rumus untuk menghitung N-gain adalah [18]: 

N-Gain = 
Skor Posttest – Skor Pretest 

Skor Ideal – Skor Pretest 

Menghitung menggunakan bantuan Statistical Package for the Sosial Sciences 

(SPSS) dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Hitung Uji N-Gain Score 

No Persentase (%) 

1 20,45 
2 9,20 
3 14,44 
4 16,67 
5 12,50 
6 12,36 
7 13,75 
8 17,98 
9 17,98 

10 14,29 
11 19,10 
12 10,84 
13 11,11 
14 16,85 
15 15,12 
16 27,59 
17 18,60 
18 17,44 
19 18,18 
20 18,39 
21 18,39 
22 15,91 
23 13,41 
24 26,25 
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25 19,32 
26 18,89 
27 29,55 
28 14,12 
29 17,24 
30 14,46 
31 8,89 
32 18,89 

Rata-rata 16,8173 

Adapun kategori perolehan nilai N-Gain skor dapat dilihat melalui tabel berikut 

ini [19]: 
Tabel 5. Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase(%) Tafsiran 
˂ 40 Tidak Efektif 
40 - 55 Kurang Efektif 
56 - 75 Cukup Efektif 
˃ 75 Efektif  

Berdasarkan hasil tabel 4 diatas diperoleh nilai rata-rata N-Gain skor sebesar 

16,8173 atau 17% dapat ditafsirkan jika Nilai N-Gain masuk dalam katagori tidak efektif. 

Meskipun terdapat perbedaan pemahaman mengenai mitigasi perubahan iklim setelah 

diberikan model pembelajaran, pemahaman yang dicapai oleh anak masih tergolong 

minimal, dan pemberian model guided inquiry dalam konteks mitigasi perubahan iklim 

ini belum berhasil memberikan dampak pembelajaran yang signifikan atau pendekatan 

ini belum mampu memaksimalkan proses pemahaman anak terkait konsep mitigasi 

perubahan iklim.  

Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai keterbatasan dan kendala yang bisa 

membuat penyampaian pembelajaran dilaksanakan kurang maksimal, sehingga 

efektivitas pemberian model pembelajaran Guided Inquiry dalam penelitian belum 

efektif untuk meningkatkan pemahaman anak terhadap mitigasi perubahan iklim. 

Keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti adalah lingkungan sekolah yang kurang 

mendukung anak untuk melaksanakan pembelajaran, salah satunya saat pemberian 

pembelajaran untuk menanam, sekolah tidak memiliki wilayah taman yang luas 

sehingga anak menjadi kurang leluasa untuk melaksanakan proses pembelajaran. Selain 

itu peneliti juga menemukan kendala yang menyebabkan proses pembelajaran kurang 

maksimal yaitu anak kurang maksimal dalam merumuskan masalah, mereka kesulitan 

untuk mengekspresikan diri seperti anak kurang dalam memunculkan pola pikir 

saintifik, khususnya pada saat proses tanya jawab dam proses akhir dalam 

menyimpulkan sebuah eksperimen. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

literatur yang menyebutkan jika pembelajaran model Guided Inquiry belum terbukti 

efektif [20], model pembelajaran Guided Inquiry juga memiliki kelemahan yang bisa 

membuat pembelajaran kurang efektif diantaranya adalah keterampilan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan memahamkan anak dan melatih 

anak untuk memunculkan rasa ingin tahunya. Sehingga model pembelajaran Guided 

Inquiry jarang digunakan di Indonesia, karena pelaksanaan pembelajaran inkuiri yang 

dinilai masih sulit dilakukan [21]. Pada penerapan model guided inquiry ada kendala 

yang bisa dihadapi oleh guru yakni pengenalan pada model-model pembelajaran masih 
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kurang, lingkungan yang tidak mendukung, minimnya media dan sumber belajar, 

kemauan orang tua tidak sejalan dengan kemampuan anak, belum pernah mengikuti 

pelatihan yang berhubungan dengan model pembelajaran, dan dual languange yang 

digunakan [22]. 

Selain itu, waktu pelaksanaan juga menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi 

rendahnya efektivitas [23]. Pada penelitian ini, intervensi dilakukan dalam waktu yang 

relatif singkat yaitu 12 pertemuan, sehingga anak belum bisa untuk membentuk 

pemahaman mitigasi perubahan iklim dan anak belum sempat untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai mitigasi perubahan iklim. Kegiatan-kegiatan seperti 

menanam pohon, memilih sampah, menyiram tanaman atau membuat kompos 

membutuhkan pengulangan, waktu, dan penguatan agar membentuk pemahaman dan 

kebasaan jangka panjang. 

Hasil nilai rata-rata N-gain sebesar 17% bukan berati model guided inquiry tidak 

bisa diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini, tetapi menjadi penting bahwa model 

ini memerlukan adaptasi menyeluruh agar sesuai dengan tahap pemahaman anak 

mengenai mitigasi perubahan iklim. Dengan hasil rata-rata tersebut, penelitian ini 

seharusnya bisa menjadi pijakan untuk inovasi pembelajaran dimasa depan dan menjadi 

strategi  baru untuk mengembangkan model pembelajaran yang cocok untuk konsep 

perubahan iklim, meskipun terdengar berat dapat menjadi bermakna jika dikemas 

dengan terstruktur, dan dikaitkan dengan pengalaman keseharian anak, kemudian 

dibangun melalui interaksi secara langsung antara guru dan anak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model guided 

inquiry dalam membangun kesadaran mitigasi perubahan iklim pada anak usia TK B 

melum berpotensi namun belu efektif secara optimal, ditunjukan dengan ada perbedaan 

penggunaan model pembelajaran Guided Inquiry untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap mitigasi perubahan iklim pada anak usia kelas TK B. Namun berdasarkan uji N-

Gain nilai rata-rata (mean) N-Gain skor sebesar 17 % yang dikategorikan tidak efektif. 

Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai keterbatasan dan kendala berupa kurangnya 

prasarana untuk proses pembelajaran dan kemampuan berpikir saintifik anak. Kebaruan 

penelitian terletak pada penerapan model guided inquiry dalam konteks mitigasi 

perubahan iklim di TK. Implikasi praktis yang bisa dilakukan guru adalah meningkatkan 

keterampilan dalam membimbing proses inkuri sesuai dengan perkembangan anak, dari 

sisi kulikulum PAUD perlu ada integrasi kompetensi mitigasi perubahan iklim secara 

jelas dalam capaian pembelajaran, dan dalam segi pembelajaran sains anak usia dini 

materi perlu dikemas secara menyenangkan dan konkret. Saran pengembangan ke depan 

model guided inquiry lebih visual, kontekstual, dan aplikatif. 
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